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Abstract

Topical fluoridation recentlythas become the method of choice in caries prevention. Fluoride plays
an/ important role_net'only in the formation ef fluopdapatite, but alsg promoting enamel remineralization.
Enamelreminéralization occutWhen the enamel environnignt supersaturated with calcium and phosphate
ions. When the pH level decrease. the rise of I jons. the hydoxy| of the apatite will be drawn out from
the enamel, and substitute by fluoride ionl this.condition will causes apatite breakdown. and both calcium
andpphosphate swill be released 1o the emame) environmeht The release of these mingrals, will cause
supersatugation and promoting epamel remineralization. In the nature fluoride-can'be found in the sea
fishes, such like teri (anchovy, Stolephotus sp) fishes, Tei fish has about 17, 38 ppm of fluoride content.
The high fluoride content of teri fish, lead this research to know the influenee of iU application to the
enamel surface on remineralization process, measured with gname! surface roughness and hardness tests.
Seven enemel@iscssS X 10 mm. (W and/L) obuained fiom 4 impacted third molars, were used in this
research. One disc used as/initial control, and 6 dises divided into Z groups. used as experiment groups.
All of the experinental.dises, demineralized using 50% phospharie’acid, then 3 of them were applied
with terifsubstrate, wether other 3°discs apphicd 1 ith Won ionic_aquadest. All experimental discs, then
immersed in the remineralization solution containing caicium phosphate stabilized wth caseinphospho-
peptide. The cvcle'above repeated for 26 times. Anahize-of the specimens. were done using surfcom for
enamel roughness and-Buehler microhardness tester. for siirface-hardness. Surface roughness of the teri
group is 1,78 um. compare iofthe initial group. (215 um), and enamel surface microhardness of the teri
aroup is (376 VHN), significantly differ from.thie control"group, 358 VHN. Conclusion: Based on this
research result, it can be concluded that *“Teri-fish substrate application on enamel surface causes the
enhancement of enamel remineralization. as evaluated by surface roughness and micro hardness.
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Bendahuluan

Sampai saal ini.  karies masih
merupakan masalah dalam kesehatan gigi.
dengan prevalensi mencapal 90,9 %.'
Proses karies email merupakan
demincralisasi email. dengan adanya asam
hasil metabolisme mikroba rongga mulut.”
Salah satu usha pencegahan karics adalsh
dengan meningkatkan proses remineralisasi
untuk mengimbangi  demineralisast yang
terjadi pada permukaan gigi.™* Permukaan
gigi (email) bersifat dinamis, dimana terjadi
keseimbangan antara proses demineralisais
dengan  remincralisasi-mipabila "proses
demineralisasi lebibdomingn maka akan
teriadi  kariess” |[Dalam " Keadaan
diperiukan suatu peningkatan
remincralisast  permukaan  eail “untuk
mencapdi keadaan keseimbangan.s, Dengan
adanya remineralisasy, diharapkai
kerusakan lebih lanjutzakibatpkaries dapat
ditalham, *°

Remuneralisasi cmail dapar
dipengaruhi oleh adaaya ion flugs, dimana
ion afivor akan afienyebabkan protefisass
permukaan. Proses (ni akah mienycbabkan
perubahan polarisasi permukaan email,
dimana, muatan_ negatif ménjadi Hlebih
domihan. Perfibahan polarisasignif akan
mechyebabkan tertariknya f1on-ion” minerai
atau_ scnvaw@nva ke permukaan email.
Dengan  demikian ion__ kalstum, atau
senvowa  kal§tuma®8Kan Slebihaf badyak
mengendap dipermukaan ematl. Keadaan
i vunggmemeiadig, dasar T tefjadinga
reminerdlisasi permukaan ematl) balk yvang
normal ‘mavpun yang telah mengalami
karies.”" Salah szt sumbCr P~ ddlam alam
adalah dalam ikanlaut. Ten' (Stolephorus
sp)  merupakan ikan -laut’yangbanyak
ditemukan di Indonesia, dan mengandung
I8 - 35ppm fluor.”

Dalam penelitian ini akan dilihal
apakah permukaan email vyang telah
didemineralisasi  akan  memperlihatkan
peningkatan proses remineralisasi setelah
diaplikasi  dengan substrat ikan  teri.
Pengujian  dilakukan  dengan  pertama.
melihat  adanya perbedaan kekasaran
permukaan email sctelah remineralisasi.
dunana ematl vang mengalami
remincralisasi lebih banyak akan

mempunyai permukaan yang lebib halus
atau nilai  kekasarannva lebih  rendah.
Pengujian  kedua  dilakukan  dengan
mengukur kekerasan permukaan cmail.
dimana email yang mengalami
remineralisasi akan mempunyai kekerasan
vang lebih baik.

Bahan dan Cara kerja

Bahan

-7 buah lempeng email ukuran 5 X 10
mm, yang diambil dari 3 buah gigi
melar 3 impaksi dipotong tegak lurus
arah prisima cmail. ditanam pada stlinder
gicrilik,  schingwa  permukaan  email
sejajar dengan basis silinder. Permukaan
email vang terlihat dibagian atas
silinder: kemudia: dipoles dengan kertas
abrasi.

—wlwarutain--remineralisasi. kalsium [osfat
yang distabifkan dengan
Caseinphospapeplida (CPT), dibuat dari
60 mumol/L CaCls, 36 mmol/L K;PO,.
di-huffer pada pH 7.0 dan ditambahkan
[0 % wiv CPPyopada perbandingan
volume vang sama."’

- Substrat ikariteri jengki (S insuvlaris)
dibvat dari kap teri_yang dipanaskan
pada oven dengan temperatur 80" C
sglama 5 mefit, kemudian dihaluskan
dan dilautkan dalam aquadem dengan
perbandingan by 60

= Asam'h tosfae USOF % v untuk
deéminepilis i peimukian'

tara kerja

% 6 buali " empeng email dibersilikan
dengan ultrasonic  cleaner, kemudian
didemineralisasi dengan asam fosfat
selama 30 detik. dicuci dibawah air dan
dikeringkan. 1 buah lempeng tidak
diberikan  perlakuan, dan  digunakan
schagai kontrol awal

- Dari 6 lempeng email kelompok
perlakuan. 3 buah direndam dalam
substrat ikan teri selama 35 menit
sebanyak 2 kali sctiap hari dengan
interval 6 jam, selama 13 hart. 3
buah lempeng direndam dalam aquadem
dengan waktu dan durasi yang sama.
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untuk  digunakan sebagai  komtrol
perlakuan,

- Untuk proses remineralisasi, lempeng
email (6 buah) direndam dalam larutan
remineralisasi selama 5 menit, 2 Kali
sehari selama 6 hari.

- Setelah perlakuan, seluruh lempeng (7
buah) diuji kekasaran permukaan
dengan alat “SURFCOM PS 1207
surface  analyzer, dengan  garis
longitudinal sepanjang 3mm, sebanyak 5
buah garis dengan jarak antar garis
sebesar 500 mikron untuk setiap
lempeng.

«  Uji kekerasan dilakukangpada seluruh
lempeng email, sdengan 5 buah
jejas/lempeng diantara dacrah yang telah
diperiksa kekasarannya, dengan
BUEHLER  wvickers  microhardness
tester.

- Andlisa hasil dilakukan- dengan fes
statistik Anova;dengan p. <0505

- Penelitian dilakukan dilaboratorium Oral
biolegi. FKGUl' dan laboraigrium

Jurusan Metalurgi F I Ui

Hasil

Uji Kekasaran permukaan email
Tabel t. Rata-rata nilai kekasaran permuikaan
aftar kelompok

Hasil uji kekerasan permukaan

Tabel 2 : hasil uji kekerasan permukaan antar

Kontrol Perlakuan Konitroi
awal Leém per]akuan
Rata® hail 1.65 1.78 2.15
uji {n=3) {n=157 (n=15)
kekasaran
datam um
Dari analisa statistik diperolehg
- terdapat perbedaan kekasaran

permukaan antara kelompok perlakuan
teri dengan kelompok kontrol perlakuan.

- Tidak terdapat perbedaan kekasaran
permukaan antara kelompok perlakuan
teri dengan kontrol awal

- Terdapat perbedaan kekasaran
permukaan antara kelompok kontrol
perlakuan dengan kontrol awal
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kelompok
Kontrol | Perlakuan Kontrol
awal teri perlakuan
Rata Zhasil | 392 376 358
uji (n=3) (n=15) (n=15)
kekerasan
mitkro
permukaan
dalam VHN
Dari analisa hasil diperoieh :
- “Terdapat perbedaan kekerasan
permukaan email, antara kelompok

perlakuan terivdengan kelompok kontrol
perlakuan.

- Terdapat perbedaan kekerasan
permukaan email; antara kelompok
perfakuan teri dengan kontrol normal

- Terdapat perbedaan kekerasan
permukaan email antara kelompok
kontrol _perlaknan.« demgan  kontrol
normaly

Peémbahasan

Aplikasi larutanvasam fosfat 50 %
pada permukaan email“akan menyebabkan
terjadinya demineralisasi permukaan email.
Kelatutanskeistal (hidroksi apatit (HA)
terjadi ' berdasarkan pela susunan arah
kristal HA tethadap arah datangnya asam.”
Knistal ‘HA _dengan aksis suinbu- panjang
sejajar dengan arah asam akan lebih mudah
larut “dibandingkan dengan kristal yang
aksis  sumbuipanjangnya  tegak lurus
terhadap_arah datangnya asam. Perbedaan
kelarutan kristal HA akan menyebabkan
perbedaan kelarutan dari bagian-bagian
prisma email, sehingga terbentuklah celah
prisma email (enamel tug).™"* Perbedaan
ini akan menyebabkan adanya perubahan
kekasaran permukaan email. Dengan
terjadinya proses remineralisasi, maka ion
kalsium fosfat akan diendapkan pada
permukaan email.">"® Pengendapan ion
pada tahap awal berjalan merata pada
seluruh permukaan, namun endapan yang
terjadi pada puncak dari  enamel tag
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cemudian akan larut kembali dalam larutan
remineralisasi. Kelarutan kembali ini terjadi
karena adanya penurunan saturasi mineral
larutan,  sehingga  untuk mencapai
keseimbangan, makan ion kalsium pada
endapan baru akan ditarik kembali dalam
larutan remineralisasi.® Endapan yang
terjadi didatam enamel 1ag. lebih sulit larut
kembali karena bentuk fisik tag vang
sempit. dan adanya akuulasi adhesi polr
yang lebih baik didajam tag dibandingkan
dengan dipuncak tag. Dengan  proses
tersebut diatas, maka enamei tag akan
menzalami pengendapan on kalsiunt yang
lebih  baik dibandin@kan 4 puncak | tag.
Keadaan ini akannnenyebabkan tertutupnid
tag, sehingga permukaan’ email akan
menjadi Jebih rata lagi. Pada hasil
penelitig, permukaan email vang diaplikasi
substrdt teri. akan memipunyal Kandungan
Nuor, \wang lebil Dbanyak dibandingkan
dengan - ketompok kontrol. {Taluini tenadi
Larena hikan ter “mempunyai Kandungan
fluor dan Kalsium  yang cukup tinggl
S@hasian den [uér " akan mensubstitus
sugus hidrosii HA. dan desbentuk Kristal
tlyor apatit (FA). Adanya fon fluor akan
menyebabkanpermukaan emdail mempuy ai
afihitas yangdebih tinggl tethadap halsiuni.

Larena fior mempunyai sifat elektsonegatit

Luat. o Sebagian ion  fluoryang tidak
memibentik FA akan tetap dalam ikatan
CaF ;- selanjutnya kalsiirfitorida ini-akan
terpecdipisehingga terjadi penatikan 1on
karboksiL4OH Y Madrytany, akibath ya terjadi
kelebiliin ion HilpAdaRyalionsH ™ mi akan
menyehabkan pH turun, terjadi protonisasi
Ugus PO, o Kelarutan - P4 akan
menycbabkan terpecalinya kalsivm fluorida
kembali, dan akibatnyagtérjadi peningkatasn
ion  Ca larustan.  Saturasi - (Rj jpakai
menyebabkan pengendapan kalsium
diperniukaan  email, sehingga  terjadi
percepatan remineralisasi email. Dengan
demikian permukaan email yang diaplikasi
substrat teri akan mengalami remineralisasi
lebih cepat dibandingkan yang tanpa
aplikasi tert.

Remineralisasi yang lebih  cepat
menyebabkan  permukaan email  yang
diaplikasi teri mempunyai kekasaran
permukaan yang lebih rendah dibandingkan
permukaan email tanpa aplikasi teri. Dalam

penelitian  in bahkan terlihat bahwa
kekasaran permukaan email dengan aplikasi
tert mendekati kekasaran awal, dan secara
statistik menunjukkan - hasil yang tidak
berbeda. Aplikasi dilakukan sclama 5 menil
diasumsikan sebagai durasi waktu makan
seseorang. scdangkan konsentrasi 15% (I
bagian teri berbanding 6 bagian aquadem)
sebagai hasil asumsi jumlah berat teri
dalam satu porsi makan. Dalam penchtian
ini digunakan aguadem, agar tidak terjadt
bias karena adanya ion kalsium bila pelarut
vang digunakan adalah aquades.
Pengendapan  mincral kedalam
dnonmietjue akan menyebabkan susunan
struktur permukaan email menjadi lebih
padat  (s0lid): Keadaan  ini  akan
menvebabkan  hasil pada uji kekerasan,
kelompok perlakuan aplikasi teri lebih
Leras dibandingkan/peumukaan email yang
tidak “draphkasi substrat. Analisa hasil
menunjukka perbedaan yang bermakna
diantara. kelompok . perlakuan.dengan
ketompokskontrol perlakuan. Disisi lain
peneendapant mineral kedatam tag tidak
inemberikan kerapatan’ kristal seperti
permukaan. email aormal  (kelompok
kontrol awal). Susunan kristal Thidroksi
apatit email yang mengalamoi
rotinineralisasi fidak serapat pada email
normal. Hal ini menyebabkan perbedaan
kekerasan permukaan email dari kelompok
peslakuan dengan kelompok kontrol awal.

Kesimpulan

Aplikasi  substrat ikan  teri
(siolephoris sp) dapat meningkatkan
remiineralisasi  permukaan email ditinjau
dari aspek kekasaran dan kekerasan
permukaan.
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